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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan penelitian mengenai kemampuan 

orang tua dalam menstimulasi perkembangan anak usia dini melalui program 

home visit, didapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Orang tua kurang memiliki pemahaman tentang perkembangan anak dan 

membutuhkan bantuan untuk meningkatkan kemampuan dalam menstimulasi 

perkembangan anak, 

2. Pelaksanaan program home visit di Desa Langensari berfokus pada pendidikan 

orang tua dalam menstimulasi perkembangan anak usia dini, isi program 

terdiri dari perawatan, pengasuhan dan pendidikan 

3. Program home visit dapat meningkatkan kemampuan orang tua dalam 

menstimulasi perkembangan anak, peningkatan terjadi dalam seluruh aspek 

kemampuan, yaitu pemahaman, perencanaan dan pelaksanaan. Adapun secara 

keseluruhan orang tua mengalami peningkatan pada kategori sedang.  

 

B. Rekomendasi 

Dengan memperhatikan hasil dan kesimpulan penelitian di atas, maka terdapat 

beberapa rekomendasi berkenaan dengan penyelenggaraan program home visit 

pendidikan anak usia dini untuk meningkatkan kemampuan orang tua. 

Rekomendasi ditujukan bagi para praktisi pendidikan, lembaga pemerintah dan 

peneliti selanjutnya. 

1. Bagi Orang Tua 

Orang tua dapat memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan yang didapat 

selama program home visit untuk dijadikan dasar dalam melakukan perawatan, 

pengasuhan dan pendidikan pada anak usia 0-2 tahun. 
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2. Bagi Kader PKK 

Kader PKK di Desa Langensari dapat menjadi petugas home visit dan 

melanjutkan program home visit untuk meningkatkan perkembangan anak usia 

dini melalui peningkatkan kemampuan orang tua. 

3. Bagi Pemerintah Tingkat Desa 

Pemerintah Desa yang dalam hal ini terdiri dari direktorat PAUDNI tingkat 

regional kabupaten dan aparatur desa/ kecamatan dapat menggunakan hasil 

penelitian ini untuk menyelenggarakan program home visit sebagai program 

alternatif dalam bidang pendidikan dan pengembangan anak usia dini yang dalam 

pelaksanaannya melibatkan para kader PKK di bidang program kerja pendidikan 

dan kesehatan. 

4. Bagi Praktisi 

Para praktisi di lapangan dapat menyelenggarakan program home visit dan 

melakukan pelatihan untuk para kader PKK sebagai petugas home visit. Praktisi di 

lapangan dapat mengembangkan program home visit sesuai dengan kondisi daerah 

dan mengembangkan program pelatihan petugas home visit untuk para kader PKK 

dan atau sukarelawan. 

5. Bagi Akademisi 

Para akademisi dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan kajian 

dalam pengembangan keilmuan pendidikan anak usia dini, melakukan analisis 

yang lebih mendalam terhadap kekurangan dan kelebihan program home visit 

sebagai program alternatif untuk memfasilitasi anak-anak yang tinggal di daerah 

terpencil dan kurang mendapatkan akses pendidikan anak usia dini. 

6. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian mengenai program home visit yang telah dilaksanakan di Desa 

Langensari memiliki kelebihan dan kekurangan baik dari segi penyusunan 

program, materi program maupun pelaksanaan program. Maka untuk peneliti 
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yang tertarik untuk melakukan penelitian program home visit dapat 

mempertimbangkan beberapa hal sebagai berikut: 

a. Penelitian program home visit dapat melibatkan peran dan dukungan ayah 

dalam keluarga dalam menstimulasi perkembangan anak 

b. Penelitian program home visit dapat melibatkan kader PKK secara aktif 

sebagai petugas home visit  

c. Penelitian program home visit dapat memperluas lingkup program,  tidak 

hanya untuk memenuhi perkembangan anak dari ibu muda dan keluarga 

miskin, namun juga untuk membantu anak-anak berkebutuhan khusus. 

d. Penelitian program home visit dapat menambah fokus pada deteksi tumbuh 

kembang anak dari ibu muda dan kurang sejahtera. 

e. Penelitian program home visit tidak hanya dapat dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan anak usia 0-2 tahun, namun juga untuk anak usia 3-6 tahun yang 

disesuaikan dengan kondisi, kebutuhan dan perkembangan anak. 

 


